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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Trend bisnis saat ini menjanjikan banyak peluang dan tantangan 

bisnis.Perusahaan saling bersaing untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Perusahaan 

harus dapat bersaing dengan perusahaan lain agar perusahaan dapat bertahan. Di sisi 

lain, perusahaan juga harus memahami apa yang diinginkan konsumen, sehingga 

konsumen merasa puas.  

Pada saat sekarang ini, marak ditemukan kosmetik dan produk kecantikan 

dengan bahan berbahaya  seperti salah satunya yaitu merkuri. Dengan iming-iming 

kecantikan instan, produk kosmetik bermerkuri begitu mudah menembus 

pasar.Pastinya produk ini merupakan produk ilegal.Kosmetik dan produk perawatan 

wajah ini tanpa disadari begitu diminati karena memiliki hasil yang cepat.Dari 

penelitian berbagai ahli, merkuri unsure alami yang ditemukan di udara, air, dan 

tanah. Merkuri dianggap oleh World Health Organization (WHO) atau Organisasi 

Kesehatan Dunia sebagai salah satu dari sepuluh bahan kimia atau kelompok bahan 

kimia yang menjadi perhatian utama kesehatan masyarakat (Sumber 

Https://m.liputan6.com: rabu,01 Juli 2020(11:35) 

Adapun kosmetik yang mengandung bahan berbahaya adalah sebagai berikut: 
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Citra merek pada suatu produk merupakan hal yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan. Dan banyak perusahaan pada saat ini bersaing merek agar produk yang ia 

produksi dapat laku terjual. Produsen sekarang menggunakan tanda itu sebagai 

senjata untuk menjual produk mereka.Oleh karena itu, merek dapat digunakan 

sebagai komponen keunggulan konpetitif yang sangat kuat, sehingga menyulitkan 

pesaing untuk meniru.Jika persaingan dapat mudah meniru suatu produk,maka merek 

tersebut masih memiliki kualitas yang cukup sulit untuk ditiru, karena merek tersebut 

terkait dengan persepsi. Dalam membangun merek yang kuat di benak pelanggan, 

produk dapat membuat asosiasi berdasarkan atribut produk yang menarik pelanggan, 

seperti harga dan kemasan atau atribut produk seperti corak,ukuran,gaya,logo, dan 

fitur lainnya. 

Perusahaan perlu mempertimbangan citra merek untuk memberikan kepuasan 

konsumen dengan produk atau pelayanan perusahaan ketika konsumen membeli 

produk wardah merasa puas pada pembelian pertama, maka konsumen 

akanmelakukan pembelian ulang produk wardah. Citra merek juga merupakan 

konsekuensi dari pendapat atau harapan konsumen terhadap merek 

tertentu,berdasarkan pertimbangan dan perbandingan dengan beberapa merek 

lain,dari jenis produk yang sama. Citra merek memperlihatkan persepsi yang akurat 

dari suatu merek itu sendiri.Kepuasan konsumen menjadi sangat penting bagi 

perusahaan khususnya bagi manajer pemasaran.Biasanya, hal tersebut menjadi 

patokan suatu kinerja perusahaan. 
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Wardah merupakan kosmetik yang memiliki citra merek yang sudah dikenal di 

kalangan masyarakat.Harga terjangkau, berkualitas, dan halal merupakan yang 

dimiliki oleh wardah, salah satu brand lokal terbaik. Tentunya brand lokal ini tidak 

serta merta terkenal dan memiliki banyak penggemar, terutama dalam kalangan 

muslimah.Wardah, yang berada dibawah naungan Paragon Technology and 

Innovation(PTI) bersama dua brand lainnya, yakni Make Over dan Emina, didirikan 

pada tahun 1995. Pada saat itu, bahkan mungkin hingga sekarang, wardah dikenal 

sebagai satu-satunya brand kosmetik halal. 

Berbicara mengenai kosmetik yang aman, tentu  saja ada satu kosmetik yang 

sudah tak lazim lagi di telinga masyarakat yang sudah pasti dijamin kehalalan, dan 

bebas dari merkuri yaitu kosmetik wardah. 

Wardah juga mengklaim perusahaannya adalah pemimpin dalam hal 

kecantikan.Wardah dibuat sesuai dengan karateristik kulit wanita Indonesia. 

Kecantikan yang menginspirasi sebagai taglinewardah adalah pernyataan yang berarti 

bahwa produk wardah akan memberikan keyakinan bahwa kecantikan berasal dari 

produk kosmetik wardah yang digunakan. taglineadalah alat pemasaran yang kuat 

untuk memotivasi pelanggan mendukung sebuah merek.Perusahaan ini 

memperkenalkan banyak strategi untuk menarik perhatian pelanggan pada suatu 

produk untuk memastikan produk tersebut memberikan keamanan dan kenyamanan. 

Salah satunya dengan meperhatikan citra merek dan label halal suatu produk bagi 

kaum muslimah. 
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Era perkembangan teknologi,menjadikan pula ekonomi dipasaran Indonesia 

berkembang.Termasuk pula ditandai dengan munculnya halal boom atau meledaknya 

produk-produk berlabel halal. Dilansir dari cnnindonesia.com(12/05/18), hal tersebut 

disebabkan karena pola konsumen muslim semakin taat dalam menjalankan 

kehidupan beragama secara sosial dan horizontal dan semakin peduli kehalalan suatu 

produk. Tidak hanya wujud dari produk,mulai dari nilai kadar halal menjadi bahan 

yang diperhitungkan konsumen. Misalnya, produk kosmetik halal semakin marak. 

Kemudian setelah munculnya sertifikasi label halal dari majelis Ulama Indonesia 

(MUI). Di mana, menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal (JPH) memerintahkan agar produk harus memiliki sertifikat halal. 

Tepatnya termuat dalam pasal 4 UU JPH,”Produk yang masuk, beredar,dan 

diperdagangkan diwilayah Indonesia wajib bersertifikat halal”. 

Menurut Peraturan Pemerintahan Pasal 10 Nomor 69 Tahun 1999, setiap 

produsen atau distributor pangan, obat-obatan maupun kosmetik yang dikemas ke 

dalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan 

tersebut halal bagi umat islam, bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut 

dan wajib mencantumkan keterangan atau tulisan halal pada label. 

Menurut departemen agama yang dituntut dalam KEPMENAG RI No. 518 

Tahun 2001 tentang pemeriksaan dan penetapan panganan halal : tidak mengandung 

unsur atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat islam dan 

pengelolaannya tidak bertentangan dengan syariat islam. Namun kini konsumen 
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akanlebih mudah dalam memilih produk yang benar-benar halal dengan adanya label 

halal dari pemerintah. 

Dengan adanya label halal ini konsumen muslim akan lebih dimudahkan untuk 

memilih produk mana saja yang diperbolehkan untuk dikonsumsi.label adalah salah 

satu bagian dari produk dalam bentuk mendeskripsikan dari kedua gambar dan kata-

kata yang bertindak sebagai sumber informasi produk dan penjual. Secara umum, 

label berisi informasi dalam bentuk nama produk atau merek, bahan, baku, bahan 

tambahan, informasi nutrisi, tanggal kadaluwarsa, konten produk, dan informasi 

tentang legalitas (Suatu jaminan dasar bagi kebebasan individu dengan member batas 

aktivitas apa yang dilarang secara tepat dan jelas). Ketentuan mengenai pemberian 

label pada produk diatur dalam undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan. 

Label pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk 

gambar,tulisan,kombinasi keduanya,atau bentuk lain yang disertakan pada 

pamgan,dimasukkann ke dalam,ditempelkan pada,atau merupakan bagian kemasan. 

Perusahaan yang memiliki citra merek akan memberikan respons positif 

terhadap perilaku konsumen dalam membeli produk yang telah diberikan perusahaan 

dan berniat untuk melakukan kunjungan kembali. Karena rincian pada label kemasan 

produk, kehadiran label halal dalam suatu produk akan mendorong konsumen untuk 

membeli barang. Label halal pada kemasan produk sebenarnya dapat meyakinkan 

konsumen muslim untuk membeli barang, karena muslim berkewajiban untuk 

menggunakan kosmetik halal yang tercetak pada label halal produk tersebut. Masalah 

yang terjadi yakni apakah dengan adanya citra merek dan label halal yang terdapat 
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pada produk Wardah dapat memberikan kepuasan kepada para pelanggan sehingga 

para pelanggan akan melakukan pembelian ulang terhadap produkini,sehingga 

peneliti tertarik untuk mengkajinya dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Citra Merek Dan Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik 

Wardah Di  Kota Masamba”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,maka 

permasalahan yang.diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian Kosmetik Wardah 

di KotaMasamba? 

2. Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian Kosmetik Wardah 

di KotaMasamba? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian Kosmetik Wardah di Kota Masamba. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh label halal terhadap keputusan 

pembelian Kosmetik Wardah diKota Masamba. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kepada penulis, 

konsumen Kosmetik Wardah, maupun produsen Wardah.Adapun manfaatnya adalah 

sebagai berikut 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis penelitian ini yaitu Kosmetik Wardah, Bagi produsen, 

bagi pihak produsen pada hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan dan 

referensi agar menekanan mengenai citra merek dan  label halal pada Kosmetik 

Wardah di Kota Masamba. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis,sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang dapat dan diperoleh 

selama ini dibangku perkuliahan dan juga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan pula pada umumnya mengenai objek yang diteliti dan pada 

khususnya mengenai pengaruh citra merek dan label halal terhadap kepuasan 

pembelian Kosmetik Wardah di Kota Masamba. 

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan referensi di dalam melakukan penelitian yang sejenis. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

  Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas dan menyimpang, maka perlu dibuatkan suatu batasan 

masalah. Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian yang akan dibahas yaitu, 
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pengaruh citra merek dan label halal terhadap keputusan pembelian Kosmetik 

Wardah di Kota Masamba. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 Keputusanpembelian merupakan kegiatan individu yang secara lansung terlibat 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 

ditawarkan oleh penjual. Pengertian keputrusan pembelian, menurut Kotler &  

Amstrong (2001) adalah tahap dalam proses  pengambilan keputusan pembeli dimana 

konsumen benar-benar membeli. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan 

individu yang secara lansung terlibat dalam mendapatakan dan mempergunakan 

barang yang lansung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang 

ditawarkan. Definisi lain keputusan pembelian adalah keputusan pembeli tentang 

merek mana yang dibeli. Konsumen dapat membentuk niat untuk membeli merek 

yang paling disukai. Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan dan pengambilan yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau 

tidak melakukan pembelian. (Kotler dan Amstrong, 2008). 

 Menurut Kotler (2005), “Keputusan pembelian adalah suatu tahap dimana 

konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau 

pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan hak kepemilikan atau 

penggunaan suatu barang dan jasa’’. Kotler (2005) juga menjelaskan yang dimaksud 

dengan keputusan pembelian adalah suatu proses penyelesaian yang terdiri dari 
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menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan hingga perilaku setelah 

pembelian.  

2.2 Keputusan pembelian  

2.2.1 Pengertian Keputusan Pembelian 

 Menurut Fandi Tjiptono (2008:19) dalam Hastono (2019) mengemukakan 

bahwa”keputusan pembelian konsumen adalah pemilihan satu tindakan dari dua atau 

lebih pilihan alternatif. 

2.2.2 Proses – proses dalam keputusan pembelian 

  Menurut pehamahaman yang paling umum, sebuah keputusan adalah seleksi 

terhadap dua pilihan alternatif atau lebih. Berikut ini beberapa pendapat ahli 

mengenai proses pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen. 

Sedangkan Menurut Kotler (2012:190)”Keputusan pembelian adalah tahap dalam 

proses pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar membeli”. 

Menurut  Kotler (2009) terdapat lima proses keputusan pembelian yang dilalui 

oleh setiap individu dalam melalukan pembelian yaitu :  

a. Pengenalan kebutuhan  

Tahap awal keputusan pembelian, konsumen mengenali adanya masalah 

kebutuhan akan produk yang akan dibeli. Konsumen merasa adanya perbedaan 

antara keadaan nyata dan keadaan yang diinginkan.Kebutuhan sangat dipicu oleh 

ransangan internal (kebutuhan) dan eksternal (pengaruh pengguna produk serupa 

sesuai kebutuhan). 

b. Pencarian informasi  
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Tahap keputusan pembelian yang dapat meransang konsumen untuk mencari 

informasi lebih banyak.Konsumen mungkin hanya meningkatkan perhatian atau 

mungkin aktif mencari informasi. 

c. Evaluasi alternatif  

Proses yang dilakukan konsumen untuk menggunakan informasi yang didapat 

untuk mengevaluasi alternatif yang ada. Proses memilih produk yang akan dibeli. 

d. Keputusan pembelian  

Konsumen merencanakan untuk membeli sebuah produk dan kemudian membeli  

produk tertentu untuk pemenuhan kebutuhan.  

e. Tingkah laku pasca pembelian  

Tindak lanjut setelah membeli berdasarkan pada rasa puas atau tidaknya konsumen 

pada produk yang digunakannya. 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

  Menurut Sangadji (2013:24), faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian terdiri dari berbagai faktor  yaitu :  

1. Faktor psikologis  

a. Persepsi adalah proses memberikan makna atas rangsangan yang diterima alat 

sensor tubuh. 

b. Motivasi adalah dorongan untuk memusakan kebutuhan dan keinginan 

konsumen. 

c. Pembelajaran adalah proses yang dirasakan konsumen atas pengalamanya 

dengan produk yang sudah dimiliki. 
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d. Kepercayaan adalah keyakinan konsumen bahwa di  produk tersebut ada atribut 

tertentu yang berasal dari persepsi yang berulang dan adanya pembelajaran dan 

pengalaman.  

2. Faktor Pribadi  

a. Usia dan siklus hidup  

b. Pekerjaan  

c. Gaya hidup  

Gaya hidup menunjukkaan bagaimana konsumen menghabiskan waktu dan 

uang faktor sosial. 

d. Kelompok referensi  

e. Keluarga 

f. Peran dan status  

3. Faktor kebudayaan  

a. Sub-budaya 

b. Kelas sosial  

2.2.4 Struktur Keputusan Pembelian 

  Menurut Koller & Keller (2012:193), struktur keputusan pembelian yang 

dilakukan konsumen, yaitu : 

1. Pemilihan produk konsumen mengambil keputusan untuk membeli sebuah 

produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan yang lain. Dalam hal ini 

perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berminat 

membeli produknya. 
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2. Pemilihan Merek. Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek mana 

yang akan dibeli. Setiap merek mempunyai perbedaan tersendiri. Dalam hal ini 

perusahaan harus harus mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah 

merek. 

3. Pemilihan Saluran Pembelian. Konsumen harus mengambil keputusan tentang 

penyalur mana yang akan dikunjungi. Setiap konsumen berbeda-beda dalam hal 

menentukan penyalur, hal ini disebabkan oleh faktor lokasi yang dekat,harga 

yang murah, persediaan barang yang lengkap, kenyamanan belanja, keluasan 

tempat dan lain sebagainya. 

4. Waktu  Pembelian. Keputusan konsumen dalam waktu pembelian bisa berbeda-

beda, misalnya ada yang mmbeli setiap hari, seminggu sekali, dua minggu sekali, 

bahkan satu bulan sekali tergantung kebutuhannya. 

5. Cara Pembayaran. Konsumen harus mengambil keputusan tentang metode atau 

cara pembayaran produk yang dibeli, apakah secara tunai atau dengan cicilan. 

Dalam hal ini, perusahaan harus mengetahui keinginan pembeli terhadap cara 

pembayarannya.  

2.3 Citra Merek 

2.3.1 Pengertian Citra Merek 

 Asosiasi Marketing Amerika memberikan defenisi merek sebagai berikut : 

“Suatu merek adalah nama,istilah,symbol, atau desain, atau kombinasi dari 

keduannya,yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang dan jasa dari satu 
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penjual atau kelompok penjual dan untuk membedakannya dari pesaing” 

(Keller;2013) dalam Nurfitriana, S et.al (2018). 

 Menurut Kotler (2008:32) citra merek (Brand Image) merupakan seperangkat 

keyakinan, ide dan kesan yang karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap 

suatu merek ditentukan oleh citra merek tersebut.Kemudian menurut Tjiptono 

(2015:49)“Citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap 

merek tertentu.Citra merek(Brand Image) adalah pengamatan dan kepercayaan yang 

digenggam konsumen,seperti yang dicerminkan diasosiasi atau ingatan 

konsumen”.Berdasarkan pengertian citra merek yang dikemukakan para ahli diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa citra merek adalahkumpulan kepercayaan pelanggan 

tentang merek tertentu sehingga koneksi merek tersimpan di benak pelanggan. 

 Menurut Biels dan Xian and Gou lie(2011:2) dalam Venessa, I et.al(2017), citra 

merek terdiri dari tiga komponen pendukung yaitu: 

1. Citra perusahaan  

2. Citra konsumen 

3. Citra produk  

Elemen citra merek terdiri atas : 

1. Persepsi, karena konsumen mempersepsikan merek. 

2. Kognisi, karena merek dievaluasi secara kognitif. 

3. Sikap, karena konsumen membentuk sikapnya terhadap suatu merek setelah 

mempersepsikan dan mengevaluasi merek bersangkutan. 
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 Perusahaan harus mengembangkan Citra Merek agar dapat bersaing untuk 

menghadapi persaingan didunia bisnis. Aaker dan Biel(2013:71) Citra memiliki tiga 

komponen yaitu sebagai berikut: 

1. Citra perusahaan (Corporate Image) 

a. Popularitas perusahaan 

b. Kreadibilitas perusahaan 

c. Jaringan perusahaan 

2. Citra produk (Product Image) 

a. Kualitas produk  

b. Manfaat produk bagi konsumen 

c. Jaminan kualitas 

3. Citra Pemakai (User Image) 

a. Status sosial  

b. Gaya hidup atau kepribadian 

2.3.2 Faktor – Faktor Pembentukan Citra Merek 

 Pembentukan citra merek dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

1. Kualitas dari produk yang dihasilkan. 

Semakin baik kualitas produk yang dijual kepada konsumen maka semakin besar 

minat konsumen untuk membeli kembali sehingga dapat meningkatkan penjualan 

produk tersebut. 

2. Pelayanan yang disediakan. 
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Produsen tidak hanya menjual produk melainkan pelayanan.kepuasaan pelanggan 

tergantung pada pelayanan yang diberikan produsen kepada konsumen. 

3. Kebijakan perusahaan. 

Kebijakan-kebijkan perusahaan yang dibuat akan membentuk nilai dan persepsi 

untuk perusahaan tersebut dibenak konsumen yang berdampak pada citra image 

perusahaan. 

4. Reputasi perusahaan. 

Setiap perusahaan memiliki reputasi masing-masing.Perusahaan yang telah 

memiliki reputasi yang baik harus dapat mempertahankannya dalam segala 

bidang.Semakin baik reputasi yang dimiliki perusahaan maka citra image 

perusahaan tersebut juga semakin baik dan kuat. 

5. Kegiatan pemasaran perusahaan. 

Apa, bagaimana,kapan,dimana,dan siapa yang akan menjadi target pemasaran dari 

perusahaan sangat penting karena hal tersebut dapat mempengaruhi kesuksesan 

sebuah perusahaan dalam membentuk citra image. 

 

2.4 Label Halal  

2.4.1 Pengertian Label Halal 

Label adalah tampilan pada produk atau gambar yang dirancang dengan rumit 

yang merupakan satu kesatuan dengan kemasan (Kotler,2008:276). Menurut 

(Tjiptono,2008:98) dalam Eka Dewi Setia Tarigan (2016) label adalah suatu bagian 



18 

 

dari suatu produk yang membawa informasi verbal dan merupakan bagian dari 

kemasan tentang produk. 

2.4.2 Jaminan Produk Halal 

Jaminan produk halal dalam Undang-Undang tentang jaminan produk halal 

pasal 1 ayat 2, 3 dan 5 adalah sebagai berikut: 

1. Produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal sesusai dengan 

syariat islam. 

2. Proses produk halal yang selanjutnya disingkat PPH adalah rangkaian 

kegiatan untuk menjamin kehalalan produk mencakup penyediaan bahan, 

pengelohan, penyimpanan, pengemasan, pendistribusian, penjualan, dan 

penyajian produk. 

3. Jaminan produk halal yang selanjutnya disingkat JPH adalah kepastian 

hokum terhadap kehalalan suatu produk yang dibuktikan dengan sertifikat 

halal. 

2.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10 sampel penelitian terdahulu yang 

dianggap sangat relevan dalam penelitian kali ini, diantaranya adalah : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Penulis, tahun, judul Variabel yang 

digunakan 

Metode 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

1. Putri Ayuniah(2017) 

Analisis Pengaruh Citra 

Merek , Kualitas Produk, 

Iklan , Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik Wardah 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Jurusan 

Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Gunadarma Yang 

Mengambil Kuliah 

Dikampus Depok) 

Citra merek 

(X1), 

Kualitas produk 

(X2) , 

Iklan (X3)  

Harga (X4), 

dan ,  

keputusan 

Pembelian (Y). 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan

bahwa semua 

variabel 

secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

variabel 

independent 

yaitu 

keputusan 

pembelian. 

2. Eka Dewi Setia Tarigan 

(2016),Pengaruh Gaya 

Hidup , Label Halal Dan 

Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Kosmetik 

Wardah Pada Mahasiswa 

Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area 

Medan  

Gaya hidup(X1), 

label halal(X2), 

harga(X3), dan 

keputusan 

pembelian(Y). 

Analisis 

regresi 

linear 

Berganda 

Gaya 

hidup,label 

halal dan 

harga secara 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

kosmetik 

wardah pada 

mahasiswa 

prodi 

manajemen 

fakultas 

ekonomi 

Universitas 

Medan Area. 



20 

 

3. 

 

 

 

 

 

Premi Wahyu Widya(2016) 

Pengaruh  Label Halal Dan 

Celebrity Endorser 

Terhadap Keputusan 

Pembelian (Survei Pada 

Konsumen Wardah 

Diponorogo 

Label Halal 

(X1), 

Celebrity 

Endorse(X2) , 

dan 

keputusan 

pembelian(Y). 

 

Metode  

Generalize

d 

Structured 

Componen

t Analysis 

(GSCA). 

Variabel 

label 

halaladalah 

signifikan 

pengaruhnya 

dan positif 

hubungannya 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

4. Firman Kurniawan ,Zainul 

Arifin, Dahlan Fanani(2018) 

Pengaruh Citra Merek 

Terhadap Keputusan 

Pembelian (Survei Kepada 

Siswa SMAN 15 Surabaya 

Kela XII Yang 

Menggunakan Laptop 

Bermerek HP ASUS) 

 

Citra 

pembuat/corpora

te image(X1), 

Citra 

pemakai/user 

image(X2), 

dan Citra 

Product 

image(X3) , 

keputusan 

pembelian (Y). 

 

Metode 

analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Menunjukkan 

bahwa 

berdasarkan 

hasil uji t 

diperoleh 

hasil bahwa 

terdapat satu 

variabel yang 

berpengaruh 

signifikan 

secara 

parsial. 

5. Hastono(2019) 

Pengaruh Citra Merek 

Kosmetik Maybelline 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada 

Carrefour Cabang 

Tanggerang City 

 

Citra Merek (X) 

dan 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Metode 

Regresi 

Linear 

sederhana 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

terdapat 

pengaruh 

positif,kuat 

dan 

signifikan 

antara citra 

merek 

terhadap 

keputusan 

pembelian  

kosmetik 

Maybelline 

pada 

Hypermart 

cabang bale 

kota.  



21 

 

6. Fauziah,Dr.Ismail Fahmi 

Arrauf 

Nst,MA,Fahrizal,Lc,MA(20

18)Pengaruh Label Halal 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada 

Kosmetik(Studi kasus 

:Mahasisiwi FEBI IAIN 

Langsa) 

Label Halal (X),  

dan 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Analisis 

Regresi 

linear 

sederhana 

Ada 

pengaruh 

label halal 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

kosmetik 

pada 

mahasiswi 

FEBI IAIN 

langsa. 

7.  Anuliannisa 

Gifani,Syahputra(2017)Pen

garuh Citra Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Smartphone OPPO 

Pada Mahasiswa 

UNiversitas Telkom 

(X)=  citra 

merek 

(Y) = keputusan 

pembelian 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Citra merek 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

produk 

smartphone 

oppo. 

8. Siti Nurhayati(2017) 

Pengaruh Citra Merek, 

Harga, dan Promosi 

terhadap Keputusan 

Pembelian Handphone 

Samsung di Yogyakarta 

Citra Merek 

(X1), 

harga (X2), 

promosi(X3),  

dan 

keputusan 

Pembelian(Y) 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil uji t 

dapat 

diketahui 

bahwa 

variabel 

promosi 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian,se

dangkan 

variabel citra 

merek dan 

harga tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 
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keputusan 

pembelian. 

9. Tengku Putri Lindung 

Bulan(2016) Pengaruh 

Labelisasi Halal terhadap 

Keputusan Pembelian Sosis 

di Kuala Simpang 

Kabupaten Aceh Tamiang 

Label halal(X) 

dan 

keputusan 

pembelian (Y) 

Analisis 

Regresi 

Linear 

sederhana. 

Variabel 

label halal 

berpengaruh 

positif dan 

signigfikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

sosis di kuala 

simpang 

kabupaten 

aceh tamiang. 

10. M.Imamuddin(2017) 

Pengaruh Label Halal Dan 

Religiusitas Terhadap 

Keputusan Pembelian Mie 

Instan Mahasiswa Iain 

Bukittinngi T.A 2016/2017 

Label Halal(X), 

dan 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Analisis 

Regresi 

Linear 

sederhana 

Label halal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian . 

Sumber : data diolah penulis,2020 
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2.6 Kerangka Konseptual  

 

     

 

Sumber : Keller(2008:56)      

 

        

        

       

  Sumber : Koller & Keller 

        (2009 :184)  

            

Sumber : Miru (2007) 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Keterangan Gambar: 

= Variabel yang ditentukan 

=  Indikator pengaruh  

=  pengaruh 

          . . . . . . . . . .         = garis indicator 

 

Kenyamanan 

Kehandalan 

Pesan yang 

disampaikan 

 

Gambar  

Tulisan 

Kombinasi 

gambar dan 

tulisan  

merek 

Kuantitas 

jumlah 

Penyalur 

distributor 

Citra 

Merek(X1) 

(x1) 

Label 

Halal(X2) 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Menempel pada 

kemasan 

waktu 

Metode 

pembayaran 
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2.7 Hipotesis 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Kosmetik 

Wardah di  Kota Masamba. 

2. Diduga label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Kosmetik 

Wardah di  Kota Masamba. 

3. Diduga citra merek dan label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada kosmetik Wardah di Kota Masamba. 

 



25 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi tertentu untuk objek dan subjek yang akan 

diteliti pada penelitian. Sesuai dengan judul penelitian ini, maka peneliti  mengambil 

objek penelitian di Pasar Sentral Stand Kosmetik Syahrani Jl.Muh.Hatta di Kota 

Masamba, sebagai pengguna Kosmetik Wardah. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada September –oktober 2020. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi, objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karateristik tertentu yang ditetakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya(Sugiyono,2011).Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan konsumen kosmetik Wardah di Stand Kosmetik Syahrani di Kota 

Masamba Kabupaten Luwu Utara sebanyak 318 konsumen. 

3.2.2 Sampel  

Sampel bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 

populasi besar dan peneloitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada di 

populasi, misalnya adalam keterlibatan dana, waktu, dan tenaga, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2011: 120). 
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Metode atau tehnik yang digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini 

adalah dengan metodesimple random sampling, yaitu pengambilan secara acak 

sederhana. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

adalah menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

n = 
𝑁

  1+𝑛𝑒2
 

n = 
318

1+318.(0,1)2
  = 73.64 atau 74. 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi = 318 

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance) = 0,1 

dari hasil rumus di atas, jumlah seluruh konsumen Kosmetik Wardah Stand 

Syahrani adalah 318 konsumen. Sehingga jumlah sampel yang didapat adalah 74 

konsumen. 

3.3 Jenis dan Sumber data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, misalnya:  kuesioner 

pertanyaan tentang citra merek, label halal, keputusan pembelian suatu produk, 

dan lain-lain. 

2. Data kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. 
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3.3.2 Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data primer secara 

khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau 

penelitian.  

2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpukan oleh pihak lain. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian di kota masamba 

kepada konsumen kosmetik Wardah. Pengumpulan data dalam penelitian ini Kota 

Masamba Kabupaten Luwu Utara menggunakan 2cara : 

3.4.1 Kuesioner 

  Kuesioner yaitu metode pengumpulan data melalui penyebaran daftar 

pertanyaan/kuesioner yang diajukan sehubungan dengan materi penelitian kepada 

responden yang telah terpilih untuk dijawab, kemudian dari jawab,  kemudian dari 

jawaban setiap pertanyaan tersebut ditentukan skornya dengan menggunakan skala 

likert. 

3.4.2 Penentuan Skor 

Tujuan dari penggunaan skala likert dalam penelitian ini yaitu mengetahui 

hubungan dan pengaruh variabel citra merek, label halal terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Wardah di Kota Masamba Kabupaten Luwu utara. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 
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 Variabel pada penelitian ini bisa diuraikan menjadi variabel dependen yaitu 

variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti, serta variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Adapun variabel dalam penelitian 

ini ialah:  

1. Variabel Dependen (Y) : Keputusan Pembelian. 

2. Variabel Independen (X) : Citra merek (X1), Label halal (X2). 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indicator Skala 

Pengukuran 

Keputusan 

pembelian  

(Y) 

Keputusan pembelian 

adalah keputusan yang 

diambil oleh 

pembeli/konsumen 

terhadap gaya label 

Kosmetik Wardah di 

Kota Masamba. 

1. Merek  

2. Kuantitas 

jumlah  

3. Waktu 

4. Penyalur 

distributor 

5. Metode 

pembayaran 

Interval  

Citra Merek 

(X1) 

Citra Merek 

adalahpersepsi 

pembeli/konsumen 

terhadap Merek 

Kosmetik Wardah di 

Kota Masamba. 

1. Kenyamanan 

2. Kehandalan 

3. Pesan yang 

disampaikan 

Interval  

Label Halal 

(X2) 

Label Halal 

adalahlabel yang 

mencakup keterangan 

halal dengan standar 

halal pada produk 

Kosmetik Wardah di 

Kota Masamba. 

1. Gambar   

2. Tulisan  

3. Kombinasi 

gambar dan 

tulisan 

4. Menempel 

pada 

kemasan 

5.  

Interval  

 

 

 

 

Sumber : data untuk penelitian, 2020 



29 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan yang menyoroti 

pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen.Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda.Pengolahan  data menggunakan program, 

statistic product and service solution(SPPS) for windows versi 22. Analisis regresi 

linear berganda ini dilakukan guna mengetahui arah hubungan variabel dependen (Y) 

dengan variabel indenpenden (X1,X2,X3,….Xn). 

Adapun persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2+ e 

Dimana : 

Y = Keputusan Pembelian 

a = nilai konstanta 

X1 = citra merek 

X2 = label halal 

b1, b2 = Koefisien regresi 

e = error 

 analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh citra merek dan label halal terhadap keputusan pembelian 

3.6.2 Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi 
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adalah antara nol dan satu, Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.Nilai R2 yang 

mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

3.7 Uji Instrument 

3.7.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengumgkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi 

validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang dubuat betul-betul 

dapat mengukur apa yang dihendak diukur (Ghozali: 2014). Penelitian ini dapat 

dilakukan dengan melalukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indicator 

dengan total skor konstruk. Dikatakan valid jika tingkat signifikasinya 0,05 atau 5% 

atau hitung>tabel. 

 

 

 

3.7.2 Uji Realibilitas  

 Uji realibilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang 

akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variable penelitian reliable atau tidak. 

Kuesioner dikatakan reliable jika kuesioner tersebut dilakukan pengukuran ulang, 

maka akan mendapatkan hasil yang sama.  
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3.8 Uji Parsial (Uji T) 

 Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen  

(Ghozali:2002). Cara melalukan uji t adalah dengan membandingkan nilai statistic t 

dengan titik kritis menurut table.Apabila nilai statistic t hasil perhitungan lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai t tabel maka hipotesis yang menyatakan bahwa suatu 

variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen 

adalah diterima. 

3.9 Uji simultan(Uji F)  

 Uji simultan (uji-f) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas 

(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat(dependent) 

pada tingkat signifikan 0.05 (5%). (Nachrowi:2006:16). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Produk Kosmetik Wardah 

Produk kosmetik wardah merupakan salah satu merek produk kosmetik tanah 

air yang di produksi oleh PT.Pustaka tradisi ibu yang berganti nama menjadi PT 

Paragon Techology and Innovation (PTI) pada tahun 2011. Perusahaan yang bergerak 

di bidang kosmetika ini didirikan oleh pasangan suami-isteri  drs.H Subakat Hadi, 

M.Sc dan Dra. Hj. Nurhayati Subakat, Apt. pada tanggal 28 februari 1985. Produk 

kosmetik yang pertama kali di produksi oleh perusahaan adalah produk perawatan 

rambut.pada tahun 1987, perusahaan ini memproduksi produk perawatan rambut 

dengan merek ega yang lingkup pemasarannya adalah salon-salon. Kemudian  

lahirlah produk  yang sampai sekarang masih diproduksi. produk utama dari putri 

adalah shampoo, yang kemudian berkembang menjadi produksi obat keriting, 

creambath, hair tonic, hair spray, dan produk perawatan rambut lainnya. 

Pada tahun 1995, PTI kedatangan santri-santri dari pesantren Hidayatullah yang 

menginginkan PTI memproduksi kosmetika yang berlandaskan syariat dan 

bernafaskan islami. Adanya permintaan dari santri-santri tersebut kemudian lahirlah 

produk kosmetik wardah denganpositioningkosmetik halal dan aman. Dikatakan halal 

karena produknya telah memiliki sertifikat halal dari LPPOM MUI, dan aman karena 

memakai bahan baku bermutu tinggi dan telah memiliki nomor registrasi yang 
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dikeluarkan oleh departemen kesehatan. Pada tahun 1995, wardah masih belum bisa 

berkembang dikarenakan manajemennya masih kurang baik.Pada tahun 1996, PTI 

kembali mencoba mengembangkan produk kosmetik Wardah. Sejak itu penjualannya 

mulai menanjak dan PTI memasuki pasar tat arias (decorative). Pada tahun 1999-

2003, PTI mengalami perkembangan kedua.Pada tahun 2002-2003 PTI mulai 

memodernisasi perusahaannya.Produk kosmetik wardah telah memasuki retail yang 

memerlukan perubahan dari segi internal.Selain telah memasuki retail, produk 

kosmetik Wardah juga melakukan promosi dengan melakukan periklanan/advertising 

di berbagai media untuk mengenalkan produk-produknya ke pasar sasaran. 

 Pada tahun 2005, PTI sudah merupakan Good Manufacturing practice (GMP) 

dan cara pembuatan kosmetika yang baik (CPKB). Pada tahun 2007, produk range 

kosmetik Wardah semakin lengkap.Dari tahun ke tahun perkembangan produk 

kosmetik Wardah semakin meningkat.Di tengah banyaknya persaingan dari 

perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang kosmetika, diperlukan adaanya 

semacam inovasi terhadap produk-produknya untuk menarik minat konsumen. 

Sehingga pada tahun 2009,  produk Kosmetik Wardah re-launch dengan kemasan 

baru (Wardah New Look). 

 Tahun 2009 hingga tahun 2013 merupakan tahun-tahun keemasan bagi 

produk kosmetik Wardah.Pada tahun 2011, produk kosmetik Wardah menerima Halal 

Award 2011 untuk kategori Brand Kosmetik Halal.Tidak hanya itu, wardah juga 

mengikuti Halal &Healty Products Fair di CNR Expo, Istabul – Turki. Pada tahun 

2011 ini juga, Store Wardah pertama dibuka di jalan Sudirman,Jakarta Selatan 
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keberhasilan-keberhasilan yang telah diraih di atas, Wardah mendapatkan 

penghargaan The 2ndIndonesia Original Brand (IOB) 2011 versi majalah SWA. Pada 

tahun 2012, Wardah kembali meraih penghargaan The Ist Indonesia Original Brand 

tahun 2012 versi majalah SWA. Pada tahun 2012 ini pula, Wardah membuka outlet 

sekaligus Store Wardah pertama di Malaysia.Pada tahun 2013, Wardah sudah 

membuka 22.000 outlet di Indonesia dan Malaysia.Wardah juga menjadi The Ist local 

brand dengan penjualan tertinggi. 

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Deskriptif 

1. Karateristik responden  

Karateristik dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 karateristik responden yang 

terdiri dari usia, dan pekerjaan, pilihan konsumen dan alasan konsumen memilih 

kosmetik. Karateristik responden disajikan dalam tabel berikut:  
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

NO Kelompok umur(tahun) Jumlah orang Persentase(%) 

1. 15 – 20  12 16,21% 

2. 25 – 30  22 29,73% 

3. 35 – 40  32 43,24% 

4. 40 – 45  8 10,82% 

Total  
74 100% 

 

  

 Berdasarkan tabel 4.1 profil responden berdasarkan umur diatas menunjukkan 

bahwa responden dengan umur, berusia 15 – 20 tahun sebanyak 12 orang (16,21%),  

diikuti dengan responden yang berusia 25 – 30 tahun sebanyak 22 orang (29,73%),  

35 – 40 tahun sebanyak 32 orang (43,24%), 40 – 45 tahun sebanyak 8 orang 

( 10,82%). 

4.2.2 Uji Instrument 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan pada seluruh butir pernyataan dalam instrumen 

penelitian dengan mengkorelasikan skor tiap butir pernyataan dengan skor total.Jika 

nilai rhitung> rtabel berarti item pernyataan dinyatakan valid.Sedangkan jika nilai 

rhitung < rtabel berarti dinyatakan tidak valid. Pengujian  validitas  data  dalam  

penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  statistik  yaitu  menghitung  korelasi  antara  

masing-masing  pernyataan  dengan  skor  total  dengan  menggunakan  metode  

product moment pearson correlation.Data  pernyataan  valid  jika nilai rhitung yang  
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merupakan  nilai  item  dari corrected item-Total Correlation > dari rtabel pada 

signifikan 0,05(5%). Berikut  ini disajikan  validitas  dari  masing-masing  variabel 

pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 

Uji Validitas 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Citra Merek 

X1.1 0,244 0,2257 Valid 

X1.2 0,467 0,2257 Valid 

X1.3 0,453 0,2257 Valid 

X1.4 0,468 0,2257 Valid 

X1.5 0,516 0,2257 Valid 

Label Halal 

X2.1 0,524 0,2257 Valid 

X2.2 0,749 0,2257 Valid 

X2.3 0,695 0,2257 Valid 

X2.4 0,432 0,2257 Valid 

X2.5 0,573 0,2257 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Y.1 0,662 0,2257 Valid 

Y.2 0,570 0,2257 Valid 

Y.3 0,785 0,2257 Valid 

Y.4 0,531 0,2257 Valid 

Y.5 0,696 0,2257 Valid 

 Sumber : data diolah di SPSS,2020 
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 Berdasarkan 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan untuk 

semua variabel adalah valid. Karena nilai Corrected item- Correlation> dari rtabel 

pada signifikan 0,05 (5%). 

2. Uji Realibilitas  

Uji realibilitas untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang akan 

dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliable atau tidak. 

Kuesioner dikatakan reliable jika kuesioner tersebut dilakukan pengukuran ulang, 

maka akan mendapatkan hasil yang sama. 

Berikut hasil uji realibitas : 

Tabel 4.3 

Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.858 15 

 Sumber: data diolah SPSS,2020 

Dari tabel output diatas diketahui ada N of items (banyaknya item atau butir 

pertanyaan angket) ada 15 buah item dengan nilai Cronbach’Alpha 0,858 > 0,60, 

maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji realibitas diatas, dapat 

disimpulkan bahwa ke-15 atau semua item pertanyaan angket untuk variabel “ citra 

merek dan label halal terhadap keputusan pembelian “ adalah reliable atau konsisten. 

Tabel 4.4 



38 

 

Uji Realibilitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 57.38 34.814 .163 .862 

item_2 57.69 33.012 .382 .854 

item_3 57.68 33.893 .394 .854 

item_4 57.68 33.537 .400 .854 

item_5 57.66 32.583 .435 .852 

item_6 57.66 32.528 .443 .851 

item_7 57.91 30.005 .688 .838 

item_8 57.70 30.404 .622 .842 

item_9 57.65 33.464 .352 .855 

item_10 57.74 32.166 .497 .849 

item_11 57.81 30.484 .579 .844 

item_12 57.81 29.936 .688 .838 

item_13 57.84 28.795 .721 .835 

item_14 58.05 30.901 .403 .857 

item_15 57.85 29.142 .601 .843 

Sumber: data diolah SPSS,2020 

 Tabel output diatas memberikan gambaran tentang nilai statistik untuk ke-15 

item pertanyaan angket. Dalam tabel ini diketahui nilai Crombach’s Alpha untuk ke-

15 item soal adalah > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa ke-15 item pertanyaan 

angket reliable. 

4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda  
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Dalam regresi linear berganda pada penelitan ini, mengukur variabel bebas 

yaitu citra merek (X1) dan label halal (X2) terhadap variabel terikat yaitu keputusan 

pembelian pada Kosmetik Wardah di Kota Masamba. Hasil uji regresi linear 

berganda dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

 HasilRegresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Correlations 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Zero-

order 
Partial Part 

 

(Constant) -5.577 3.295  -1.692 .095    

1 citra 

merek 
.329 .167 .176 1.974 .052 .471 .228 .157 

2  label halal .896 .123 .647 7.272 .000 .728 .653 .577 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber data diolah SPSS,2020 

Dari tabel 4.5 diatas, berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS 

dapat diketahui persamaan regresi bergandanya sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + e 

Y = -5,577+ 0,329  X1+0,896  X2  

  

Dari persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Nilai kosntanta sebesar -5,577 artinya jika citra merek dan label halal konstan atau 

sama dengan nol (0) maka keputusan pembelian akan bernilai sebesar -5,577. Hal 

ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian mempunyai nilai sebesar -5,577 jika 

variabel indenpenden bernilai konstan. 

2. Variabel citra merek (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,329 dengan nilai 

positif berarti setiap penambahan citra merek sebesar 1 satuan. Maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,329 dengan asumsi bahwa variabel 

label halal bernilai tetap. 

3. Variabel label halal (X2)  memiliki koefisien regresi sebesar 0,896 dengan nilai 

positif berarti setiap penambahan label halal sebesar 1 satuan. Maka keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 0,896 dengan asumsi variabel citra merek 

bernilai tetap. 

4.2.4 Uji Koesifien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .744a .554 .541 2.106 

a. Predictors: (Constant), label halal, citra merek 

 Sumber data diolah SPSS,2020 
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Pada tabel 4.6 diatas, dapat dilihat nilai koefisien R sebesar 0,744 hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel indenpenden yaitu citra merek dan 

label halal serta variabel dependen yaitu keputusan pembelian sebesar 74,4%.  Dan 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,541 yang menunjukkan kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 54,1%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh citra 

merek dan label halal sebesar 54,1% dan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian. 

4.2.5 Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan( Uji-f) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas 

(independen) secara bersama-bersama berpengaruh pada  terhadap variabel 

terikat(dependent) pada tingkat signifikan 0.05 (5%). (Nachrowi:2006:16).  

Tabel 4.7 

Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 390.693 2 195.346 44.056 .000b 

Residual 314.821 71 4.434   

Total 705.514 73    

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

b. Predictors: (Constant), label halal, citra merek 

 Sumber data diolah SPSS,2020 
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Sebelum melakukan pengujian terlebih dahulu menentukan Ftabel. Dimana Ftabel 

diperolah dengan tingkat keyakinan 95% dan df (k-1) dan (n-k), sehingga nilai fhitung 

dapat diketahui yaitu 44,056. Berdasarkan pada tabel 4.7 dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa: Fhitung = 44,056 > Ftabel = 3,13. Atau dilihat pada tingkat signifikan 

pada tabel 4.7 sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan dengan tingkat ɑ = 5% (0,05) 

yang artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh antara citra merek dan label 

halal terhadap keputusan pembelian pada kosmetik Wardah di Kota Masamba. 

4.2.6 Uji Parsial (Uji T) 

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali:2002).  

Tabel 4.8 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -5.577 3.295  -1.692 .095 

citra merek .329 .167 .176 1.974 .052 

2  label halal .896 .123 .647 7.272 .000 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

Sumber data diolah SPSS,2020 
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Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam pengujian secara parsial (uji-t) 

yaitu sebagai berikut:  

1. H0 : B1 = 0, variabel Independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ha : B1  ≠0,  Independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Level of signifikan pada tingkat ɑ = 5%(0,05) 

ttabelpada derajat signifikan dengan pendekatan uji hipotesis dua sisi dan derajat 

kebebasan n-k  

3. thitung  < ttabel berarti H0 diterima dan Ha ditolak  

thitung  > ttabel berarti Ha diterima dan H0 ditolak  

Berdasarkan pada tabel 4.8 dan tahapan pengujian hipotesis diatas berikut akan 

diuraikan hasil pengujian secara parsial (uji-t) yaitu sebagai berikut: 

a. Citra merek (X1)  

Koefisien regresi variabel citra merek sebesar 0,329, dengan tingkat signifikansi 

0,052 > tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung 1,974 > 1,66660. Berdasarkan tabel 

4.8 dan dari tahapan pengujian secara parsial (uji t) maka dapat dikatakan bahwa 

variabel citra merek berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

b. Label halal (X2)  

Koefisien regresi variabel label halal sebesar 0,896 dengan tingkat signifikan 

0,000 < tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung 2,272 > t tabel 1,66660. Berdasarkan 

tabel 4.8 dan dari tahapan pengujian secara parsial (uji t) maka dapat dikatakan  
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bahwa variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang menguji pengaruh citra merek dan  label 

halal terhadap keputusan pembelian pada Kosmetik Wardah di Kota Masamba, maka 

ada beberapa hal yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa citra merek berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Ditunjukkan dengan tingkat 

nilai signifikansi 0,052 > tingkat alpha 0,05 dan nilai t hitung 1,974 > 1,66660. Hasil 

penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anuliannisa Gifani, 

Syahputra (2017) dimana secara parsial citra merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian, citra merek (Brand Image) merupakan seperangkat keyakinan, ide, dan 

kesan yang karena itu sikap dan tindakankonsumen terhadap suatu merek ditentukan 

oleh citra merek tersebut. (Kotler, 2008:32). Sedangkan pada penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,000 < tingkat alpha 

0,05 dan nilai t hitung  2,272 > t tabel 1,66660. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil yang dilakukan oleh Tengku Putri Lindung Bulan (2016) dimana bahwa secara 

parsial variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Label halal adalah tampilan pada produk atau gambar yang dirancang 

dengan rumit yang merupakan satu kesatuan dengan kemasan. (Kotler, 2008:276).  
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Berdasarkan hasil  melalui regresi linear berganda pada penelitian ini diketahui 

bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat 

ɑ = 5% (0,05) berarti semua variabel bebas yakni citra merek dan label halal secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

Kosmetik Wardah di Kota Masamba. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil temuan 

yang dilakukan Hastono (2019) dan Premi Wahyu Widya (2016) dimana hasil 

temuannya bahwa citra merek dan label halal berpegaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelianBesarnya  pengaruh  semua faktor-faktor yakni citra 

merek dan label halal terhadap keputusan pembelian di Kota Masamba sebesar 0,554 

atau  55,4%. Sedangkan untuk sisanya 0,446 atau 44,6% tersebut dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti harga, 

kualitas produk maupun iklan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan, setelah melalaui tahap pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis data, dan interpretasi hasil analis mengenai Pengaruh Citra Merek dan 

Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah di Kota Masamba, maka 

dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Citra merek (X1) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian 

Kosmetik Wardah di Kota Masamba. Ditunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel dan tingkat 

signifikansi nya.  

2. Label halal (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

Kosmetik Wardah di Kota Masamba. Ditunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel dan 

tingkat signifikansi nya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian , pembahasan , dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat diterima sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya agar lebih dapat mengembangakan penelitian ini dengan meneliti 

indicator yang dapat mempengaruhi citra merek , label halal , dan keputusan pembelian. 

2. Disarankan bagi para produsen untuk menjual produk yang berlabel halal, dikarenakan 

produk yang berlabel halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sehingga 

dengan adanya hasil penelitian ini label halal dapat memuaskan para konsumen. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat memperluas penelitian dengan melakukan 

penelitian yang serupa pada lokasi yang berbeda dengan menambahkan penggunaan variabel-

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian seperti harga dan 

promosi. 
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